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Abstrak 

Aktivitas pengabdian ini bertujuan memberikan pengenalan, pengetahuan dan pemahaman 
kepada peserta didik tentang permainan sepak takraw di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. 
Tempat kegiatan dilakukan di SMPN 20 Kota Bengkulu dengan mengambil satu kelas sebagai 
sampel utama dengan jumlah siswa 15 peserta didik. Metode pengabdian ini menggunakan 
metode ceramah, observasi atau pengamatan secara langsung di lapangan dan wawancara 
kepada peserta didik. Untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pengetahuan peserta 
didik mengenai olahraga Sepak Takraw maka digunakanlah angket. Pengabdian ini 
menggunakan analisis persentase untuk mengetahu tingkat pengetahuan peserta didik 
sebelum dan setalah pelaksanaan kegiatan. Hasil analisis data menggambarkan bahwa pada 
sebelum kegiatan sebanyak 15% peserta didik tidak mengetahui tentang teknik dasar sepak 
takraw. Sedangkan setelah kegiatan diketahui sebanyak 75% peserta didik mengetahui tentang 
teknik dasar Sepak Takraw. Disimpulkan bahwa peserta kegiatan mengalami peningkatan 

pengetahuan mengenai teknik dasar Sepak Takraw.  
Kata kunci: Sosialisasi, takraw, pengetahuan. 

 
Abstract 

This service activity aims to provide introduction, knowledge and understanding to students 
about the game Sepak Takraw at SMP Negeri 20 Bengkulu City. The location of the activity was 
carried out at SMPN 20 Bengkulu City by taking one class as the main sample with a total of 15 
students. This service method uses lecture methods, observation or direct observation in the field 
and interviews with students. To obtain information about the level of students' knowledge 
regarding the sport Sepak Takraw, a questionnaire was used. This service uses percentage 
analysis to determine the level of students' knowledge before and after carrying out the activity. 
The results of data analysis illustrate that before the activity, 15% of students did not know about 
the basic sepak takraw techniques. Meanwhile, after the activity, it was discovered that 75% of 
the students knew about the basic sepak takraw techniques. It was concluded that the activity 
participants experienced increased knowledge regarding basic Sepak Takraw techniques. 
Key words: Socialization, takraw, knowledge. 

 
 

PENDAHULUAN 
Dalam lanskap pendidikan jasmani kontemporer, pengembangan holistik adalah 

hal yang terpenting, yang tidak hanya mencakup prestasi akademis tetapi juga 

pertumbuhan sosial, emosional, dan fisik (Abduljabar, 2014; Pradana, 2021). Salah satu 

cara efektif untuk mencapai pembangunan holistik ini adalah melalui olahraga, yang 

secara alami mengintegrasikan aspek-aspek tersebut (Nopiyanto & Pujianto, 2022; 
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Gunadi, 2018). Sepak Takraw, olahraga yang dinamis dan kaya budaya, menghadirkan 

kesempatan unik untuk meningkatkan sosialisasi siswa, membina kerja sama tim, 

komunikasi, apresiasi budaya, dan kebugaran jasmani (Sulastri et al., 2023). 

Proyek pengabdian masyarakat yang berfokus pada olahraga dapat memberikan 

dampak besar terhadap perkembangan dan sosialisasi siswa (Atmaja et al., 2022). 

Sepak Takraw, olahraga asli Asia Tenggara, memberikan peluang terbaik untuk 

mencapai hal ini. Dengan memanfaatkan aspek unik Sepak Takraw, inisiatif pengabdian 

masyarakat dapat menumbuhkan kerja sama tim, apresiasi budaya, kebugaran fisik, dan 

keterampilan hidup penting di kalangan siswa. 

Sepak Takraw merupakan olahraga yang memadukan unsur sepak bola dan bola 

voli. Secara tradisional dimainkan dengan bola rotan dan menekankan keterampilan 

akrobatik, ketangkasan, dan ketepatan (Ramadhan & Nopiyanto, 2024).  Permainan 

Sepak Takraw dimainkan di lapangan yang mirip dengan yang digunakan pada bulu 

tangkis, dengan tim yang masing-masing terdiri dari tiga pemain. Tujuannya adalah 

untuk mencetak poin dengan mengirim bola melewati net dan memastikan bola 

mendarat di lapangan lawan. 

Sosialisasi adalah bagian penting dari perkembangan siswa, mempengaruhi 

pertumbuhan emosional, sosial, dan kognitif mereka. Melibatkan siswa dalam olahraga 

tim seperti Sepak Takraw memfasilitasi proses ini dengan: 1) mempromosikan kerja 

sama tim: Siswa belajar bekerja secara kolaboratif menuju tujuan bersama. 2) 

Meningkatkan komunikasi: Keterampilan komunikasi di lapangan diterjemahkan ke 

dalam keterampilan interpersonal yang lebih baik di luar lapangan. 3) Membangun 

kepercayaan diri: Mengatasi tantangan dalam olahraga meningkatkan harga diri dan 

kepercayaan diri. 4) Mendorong gaya hidup sehat: Aktivitas fisik teratur menumbuhkan 

kebiasaan sehat seumur hidup.  

Meskipun telah diketahui banyak manfaat dari kegiatan sosialisasi olahraga 

kepada siswa namun belum semua siswa mendapatkan kesempatan akan hal itu. Salah 

satu kelompok masyarakat yang belum mendapatkan informasi mengenai olahraga 

sepak takraw adalah siswa di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. SMP Negeri 20 Kota 

Bengkulu merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Bengkulu, namun pemahaman 

tentang sepak takraw masih kurang. Oleh sebab itu, tim pengabdi merasa perlu untuk 

melakukan kegiatan sosialisasi teknik dasar permainan olahraga sepak takraw di SMA 

Negeri 20 Kota Bengkulu. Proyek pengabdian masyarakat bertujuan untuk 

mengenalkan teknik dasar permainan sepak takraw kepada siswa di SMA 11 Kota 

Bengkulu.  

 

METODE 

Tempat pengabdian di SMPN 20 Kota Bengkulu. SMPN 20 Kota Bengkulu 

merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Bengkulu. Waktu pengabdian berlangsung 

pada tanggal 21 Mei 2024. Mitra dalam kegiatan ini adalah peserta didik kelas 8 C 
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dengan jumlah peserta didik 15 peserta didik. Proyek ini disusun dalam beberapa fase, 

memastikan keterlibatan komprehensif dan pengembangan keterampilan: 

1. Perencanaan dan Koordinasi 

Berkolaborasi dengan sekolah, klub olah raga setempat, dan pusat 

komunitas untuk merekrut relawan, termasuk pelatih dan pelatih yang 

berpengalaman di bidang Sepak Takraw. 

2. Pelatihan dan Lokakarya 

Menyelenggarakan lokakarya untuk melatih siswa dasar-dasar Sepak 

Takraw. Melakukan sesi latihan rutin untuk mengembangkan keterampilan dan 

kerja tim. 

3. Kompetisi dan Acara 

Menyelenggarakan pertandingan persahabatan antar siswa untuk 

memberikan pengalaman praktis. 

4. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan menggunakan angket yang diberikan sebelum dan setalah 

pelaksanaan kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari angket yang disebarkan kepada peserta didik didapatkan hasil 

sebagaimana ditampilkan dalam tabel 1.  

Tabel 1. Deskripsi Statistik 

N Kegiatan Paham  Tidak Paham Keterangan 

15 Pre-test 15% 85% Perlu tindak lanjut 

15 Post-test 25% 75% Program berhasil  

 

Dari kegiatan yang kami lakukan yang awalnya peserta didik tidak memahami 

dan mengetahui tentang teknik-teknik permainan sepak takraw, namun setelah 

kegiatan peserta didik SMP Negeri 20 Kota Bengkulu menjadi paham dengan 

presentase yaitu 75 persen yang paham akan permainan sepak takraw. Dari hasil 

wawancara kepada guru dan siswa di sekolah tentang tidak pahamnya akan permainan 

sepak takraw karena materi sepak takraw belum pernah diterapkan disekolah 

tersebut. Dengan adanya pelaksanaan observasi ini, maka tim pengabdi menerapkan 

dan mengenalkan tentang teknik dasar permainan sepak takraw. 

Sosialisasi sepak takraw melibatkan penjelasan mengenai aturan permainan, 

teknik dasar seperti servis, tendangan, dan blok, serta strategi permainan. Siswa 

mendapatkan pengetahuan praktis yang bisa diaplikasikan dalam pertandingan. 

Dengan mempromosikan aktivitas fisik, sosialisasi sepak takraw dapat meningkatkan 

kesadaran siswa akan pentingnya olahraga untuk kesehatan dan kebugaran fisik. Ini 

bisa mendorong mereka untuk lebih aktif dan menjaga kesehatan tubuh.  

Melalui kegiatan sosialisasi, siswa menjadi lebih tertarik untuk mencoba 

olahraga sepak takraw, yang mungkin sebelumnya kurang dikenal atau dipahami. 
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Peningkatan minat ini dapat mendorong partisipasi lebih lanjut dalam kegiatan 

olahraga sekolah dan komunitas (Basyiruddin et al., 2021; Leppa et al., 2022). 

Sosialisasi olahraga menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan 

teman-teman sebaya sehingga memperkuat ikatan sosial dan kerja sama dalam tim 

(Nopiyanto et al., 2024). Kegiatan ini juga turut membantu mereka mengembangkan 

keterampilan interpersonal dan membangun jaringan sosial yang sehat.  

  
 

 

   
 

Gambar 1. Dokumentasi aktivitas pengabdian 
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SIMPULAN 

Proyek pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mensosialisasikan siswa 

melalui Sepak Takraw adalah inisiatif multifaset yang mempromosikan pembangunan 

holistik. Dari pelaksanaan program latihan teknik sepak takraw di SMPN 20 Kota 

Bengkulu, sekitar 75% peserta didik bisa memahami teknik dan cara bermain sepak 

takraw dengan benar. Dan peserta didik mudah memahami melalui media latihan game 

yang diterapkan oleh tim pengabdi. Dengan memperkenalkan siswa pada olahraga yang 

dinamis dan signifikan secara budaya ini, proyek ini memupuk keterampilan sosial, 

kesehatan fisik, dan kesadaran budaya. Pada akhirnya, hal ini mempersiapkan siswa 

untuk menjadi individu berpengetahuan luas yang mampu memberikan kontribusi 

positif kepada komunitas mereka. Pendekatan inovatif ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan atletik mereka tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan keterampilan yang 

akan berguna bagi mereka sepanjang hidup. 
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